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Kanker serviks (Ieher rahim) merupakan masalah kesehatan yang penting bagi wanita di seluruh dunia dan
merupakan penyebab kematian utama kanker pada wanita di negara-negara yang sedang berkembang.
Kanker ini adalah jenis kanker ketiga yang paling umum pada wanita, dimanalebih dari 1,4 juta wanita di
seluruh dunia mengalaminya. Setiap tahun, lebih dari 460.000 kasus terjadi dan 80% nya ada di negara-
negara berkembang dan sekitar 231.000 wanita meninggal karena penyakit tersebut. Menurut perkiraan
Depkes RI (2000) insidens kanker serviks sebesar 100 per 100 ribu penduduk per tahun.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui determinan kejadian karsinoma serviks pada peserta
program pencegahan kanker serviks "see and treat" metode pemeriksaan IVA dan dinilai determinan apa
sgja yang memberikan kontribusi terbesar terhadap kejadian karsinoma serviks. Penelitian ini merupakan
studi observasional dengan menggunakan data sekunder yang berasal dari kerjasama Female Cancer
Programme, MFS "See and Treat" Project Leiden University Medical Center Leiden, The Netherlands
dengan delapan universitas di Indonesia dan data dikumpulkan dengan desain potong lintang (cross
sectional). Urutan analisis data meliputi univariat, bivariat dan multivariat.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel utama yang paling dominan mempengaruhi kejadian
karsinoma serviks adalah cairan vagina dimananilai p=0,000 OR=4,17 (95% CI:2,61-6,65). Variabel
interaksi yang berhubungan dengan kejadian karsinoma serviks adalah cairan vagina abnormal (berlebihan,
berbau dan berwarna kekuningan) dengan usia pertama kali menikah nilai p=0,003, OR=0,88 (95%CI:0,34-
2,23). Perlu digalakkan bimbingan dan penyuluhan tentang determinan utama yang berhubungan dengan
kejadian karsinoma serviks melalui media yang efektif dan efisien sehingga dapat memotivasi khususnya
para wanita untuk memeriksakan organ reproduksinya secara berkal a.

<hr>Cervical Cancer isone of the important healthy things for women in the world and one of the eminent
death causes of cancer for women in the developing country. This cancer is the third common cancer where
are more than 1.4 million women in the world suffering from it. Every year, there are more than 460.000
cases and 80% of those happen in devel oping country and around 231.000 women die because of this
disease.

The purpose for this research is to know occurrence determinant cervical carcinomafor participant cervical
cancer preventive "see and treat" program inspection method IV A and what kind of determination value
which give the big contribution to cervical carcinoma. This research constitutes of observational study using
secondary data from Female Cancer Program, MFS "See and Treat" Project Leiden University Medical
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Center Leiden, The Netherlands with eight famous universities in Indonesia cooperated and collected data
with cross sectiona design. The sequences of data analysis cover univariate, bivariate and multivariate
analyses.

The result of research shows that the prime variable which is the very dominant cause of cervical carcinoma
caseisvaginaliquid whereisthe vaginaliquid value p=0,000 OR=4,17 (95% CI:2,61-6,65). Interaction
variable which related with cervical carcinoma caseis liquid abnormality of vagina value from women with
marital age p=0,003 OR=0,88 (95% CI:0,34-2,23). We need to give lead and illumination about prime
determination that relates to cervical cancer carcinoma by effective and efficient media so it can give
motivation especially for women to checking up their reproduction organ periodically.



